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ABSTRAK

NIKOLAS SACHIO. Kondisi dan Zonasi Terumbu Karang di Kawasan
Konservasi Buru Selatan. Dibimbing oleh AGUSTINUS MARANGATUA
SAMOSIR dan FIRSTA KUSUMA YUDHA.

Terumbu karang merupakan ekosistem pesisir yang berperan penting dalam
menjaga keanekaragaman hayati, mendukung produktivitas perikanan, dan
melindungi wilayah pesisir. Penelitian ini bertujuan menganalisis kondisi kesehatan
terumbu karang serta menyusun rekomendasi zonasi pengelolaan pada kawasan
konservasi di Kecamatan Kepala Madan, Kabupaten Buru Selatan, Provinsi Maluku.
Pengambilan data dilakukan pada September—Desember 2024 di enam stasiun
menggunakan metode Underwater Photo Transect (UPT) untuk menilai komunitas
bentik dan Underwater Visual Census (UVC) untuk mengestimasi biomassa ikan
karang. Penilaian kesehatan dilakukan berdasarkan tutupan karang hidup, potensi
pemulihan, biomassa ikan karang, dan Coral Health Index (CHI). Hasil penelitian
menunjukkan tutupan karang hidup berkisar 8,78-53,12%, biomassa ikan karang
83,57-1.880,88 kg/ha, dan nilai CHI 3—8. STO1 memiliki kondisi terbaik dengan
nilai CHI 8, sedangkan ST04 dan ST06 memperoleh nilai CHI terendah (3) akibat
rendahnya tutupan karang hidup dan biomassa ikan karang. Berdasarkan kondisi
ekologinya, STO1 direkomendasikan sebagai zona inti, ST02, ST03, dan STO05
sebagai zona perikanan berkelanjutan, serta ST04 dan STO06 sebagai zona
rehabilitasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kawasan konservasi Buru Selatan
masih memiliki potensi ekologis yang baik, namun memerlukan pengelolaan
berbasis kondisi ekosistem pada setiap lokasi untuk menjaga keberlanjutan sumber
daya perairan.

Kata kunci: biomassa ikan karang, indeks kesehatan terumbu karang, kawasan
konservasi, terumbu karang, zonasi.



ABSTRACT
NIKOLAS SACHIO. Conditions and Zonation of Coral Reefs in the South
Buru Conservation Area. Supervised by AGUSTINUS MARANGATUA
SAMOSIR and FIRSTA KUSUMA YUDHA.

Coral reefs are essential coastal ecosystems that support marine biodiversity,
tisheries productivity, and coastal protection. This study aimed to assess coral reef
health and develop zoning recommendations for the marine conservation area in
Kepala Madan District, South Buru Regency, Maluku Province. Field surveys were
conducted from September to December 2024 at six sampling stations using the
Underwater Photo Transect (UPT) method to assess benthic communities and the
Underwater Visual Census (UVC) method to estimate reef fish biomass. Coral reef
health was evaluated based on live coral cover, recovery potential, reef fish biomass,
and the Coral Health Index (CHI). Live coral cover ranged from 8.78% to 53.12%,
reef fish biomass ranged from 83.57 to 1,880.88 kg/ha, and CHI values ranged from
3 to 8. Station STOIl exhibited the highest CHI (8), whereas ST04 and STO06
recorded the lowest CHI (3) due to low live coral cover and reef fish biomass. Based
on ecological conditions, STO1 is recommended as a core zone, ST02, ST03, and
STO05 as sustainable fisheries zones, and ST04 and STO06 as rehabilitation zones.
Overall, the South Buru conservation area remains ecologically suitable for
conservation, although adaptive ecosystem-based management is required to
maintain coral reef resilience and fisheries sustainability.

Keywords: coral health index, coral reef, marine protected area, reef fish biomass,
zoning.
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